BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, ROA dan ROE secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan |1 2013 sampai triwulan IV
2017. Besarnya pengaruh Variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN,
BOPO, ROA dan ROE secara bersama-sama terhadap CAR adalah sebesar
54,8 persen sedangkan sisanya 45,2 persen dipengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis penelitian pertama yang
menyatakan bahwa LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, ROA dan ROE
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima.

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan 1 2013 sampai
dengan triwulan IV tahun 2017 yang menjadi sampel penelitian. Besarnya
kontribusi LDR 15,6816 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kedua
yang menyatakan bahwa LDR secara Parsial mempunyai pengaruh
positif/negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta

Nasional Devisa adalah diterima.

107



108

3. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada periode triwulan I 2013
sampai dengan triwulan IV tahun 2017 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi IPR yaitu 3,3489 persen. Dengan demikian pada hipotesis
penelitian ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki
pengaruh positif/negatif signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa adalah ditolak.

4. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada periode triwulan | 2013
sampai dengan triwulan IV tahun 2017 yang menjadi sampel penelitian .
besarnya kontribusi APB yaitu 0,0169 persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian keempat yang menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa adalah ditolak.

5. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada periode triwulan | 2013
sampai dengan triwulan IV tahun 2017 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi NPL yaitu 5,5225 persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian kelima yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa yaitu diterima.

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada periode triwulan | tahun
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2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi IRR adalah 1,69 persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian keenam yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki
pengaruh positif/negatif signifikan pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
yaitu ditolak.

. PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada periode triwulan | tahun
2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi PDN adalah 0,1764 persen. Dengan demikian hipotesis
peneltian yang ketujuh menyatakan bahwa PDN secara parsial memiliki
pengaruh positif/negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa yaitu ditolak.

. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada periode triwulan |
tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017 yang menjadi sampel
penelitian. Besarnya kontribusi BOPO adalah 0,0841 persen. Dengan demikian
hipotesis penelitian kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa yaitu di tolak.

. ROA secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada periode triwulan | tahun
2013sampai dengan triwulan IV tahun 2017 yang menjadi sampel penelitian.

Besarnya kontribusi ROA adalah 0,2304. Dengan demikian hipotesis penelitian
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yang kesembilan menyatakan bahwa ROA secara parsial mempunyai pengaruh
positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa yaitu ditolak.

10.ROE secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada periode triwulan 1 2013
sampai dengan triwulan IV 2017 yang menjadi sampel penelitian. Besarnya
kontribusi ROE adalah sebesar 0,2 persaen. Dengan demikian hipotesis
penelitian yang kesepuluh menyatakan bahwa ROE secara parsial mempunyai
pengaruh. positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa yaitu ditolak.

11.Diantara kesembilan variabel bebas yang mempunyai pengaruh dominan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang menjadi
sampel penelitian yaitu LDR dengan kontribusi sebesar 15,6816 persen, lebih

tinggi dibandingkan dengan kontribusi variabel bebas lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan atau kendala. Adapun
keterbatasan atau kendala dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Kendala dalam pembahasan pengaruh IRR dan PDN yang dikaitkan dengan
nilai suku Bunga dan nilai tukar.
b. Penginputan data dari laporan keuangan bank yang terlalu banyak sehingga
seringkali adanya salah input atau perhitungan saat melakukan pengolahan
data.

c. Signal dalam data seluler yang tidak mendukung saat melakukan download



111

laporan keuangan bank pada web OJK yang begitu banyak sehingga dapat

menghambat penginputan dan pengolahan data.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat diberikan
saran yang diharapkan penulis dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian yaitu sebagai
berikut :

1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional Devisa

a. Disarankan pada bank sampel penelitian khusunya Bank Jtrust Indonesia yang
mempunyai CAR terendah selama periode triwulan | tahun 2013 sampai
dengan triwulan 1V tahun 2017 diharapkan untuk dapat meningkatkan total
modal dan meningkatkan nilai ATMR, dimana meningkatkan nilai ATMR ini
yaitu kenaikan modal lebih besar daripada kenaikan ATMR.

b. Disarankan pada bank sampel penelitian khusunya Bank NationalNobu yang
mempunyai LDR terendah selama periode triwulan 1 tahun 2013 sampai
dengan triwulan 1V tahun 2017 diharapkan untuk meningkatkan jumlah kredit
yang lebih besar dibandingkan jumlah peningkatan total dana pihak ketiga.
Sehingga untuk bank NationalNobu lebih mampu mengelola kreditnya agar
pendapatan bank bisa meningkat dari sebelumnya.

c. Disarankan pada bank sampel penelitian khususnya Bank Jtrust Indonesia yang
memiliki NPL terbesar selama periode triwulan | tahun 2013 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2017 diharapkan untuk menurunkan kredit yang bermasalah

dengan cara menerapkan proses pemberian kredit dengan sangat cermat.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis makais ebaiknya,
mencakup periode penelitian yang lebih panjang darn perlu adanya
mempertimbangkan subjek penelitian yang akan digunakan dengan melihat
perkembangan perbankan dengan harapan agar memeproleh hasil penelitian
yang lebih signifikan terhadap variabel tergantung, dan mempertimbangkan
untuk mengurangi jumlah bank yang dijadikan sampel, serta penggunaan
variabel bebas ditambah selain dari variabel yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, ROA dan ROE.
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